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Abstract: Kurikulum merdeka memungkinkan lingkungan belajar yang
terintegrasi, yang memungkinkan guru untuk menjadi inovatif dan kreatif dalam
proses pembelajaran. Pada akhirnya, ini dapat meningkatkan kinerja guru dengan
menciptakan suasana belajar yang efektif dan menyenangkan bagi siswa. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana menerapkan lingkungan
belajar terintegrasi dengan kurikulum merdeka dan bagaimana hal itu berdampak
pada kinerja guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode
penelitian lapangan. Untuk mengumpulkan data, observasi, wawancara, studi
dokumentasi, dan diskusi fokus grup (FGD) dengan guru digunakan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa menggunakan lingkungan belajar terintegrasi
dengan kurikulum merdeka telah meningkatkan kinerja guru. Guru lebih leluasa
untuk menggunakan berbagai sumber belajar, merancang pembelajaran yang
berpusat pada siswa, dan menerapkan pendekatan pengajaran yang inovatif.
Selain itu, kondisi sekolah yang ramah dan berkolaborasi meningkatkan
kemampuan dan keinginan guru untuk bekerja. Namun, masih ada beberapa
masalah yang harus diselesaikan. Ini termasuk kebutuhan akan pelatihan terus-
menerus bagi guru, ketersediaan sumber daya yang memadai, dan penyesuaian
sistem evaluasi kinerja guru.
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Belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi aspek penting yang
sangat dibutuhkan oleh manusia dalam
menghadapai era kemajuan. Pendidikan yang
bermutu mampu membawa kemajuan Negara
yang modern dan sejahterah, sehingga
terciptalah  sumber daya manusia yang
berkualitas. Pendidikan yang bermutu tidak
pernah lepas dari lingkungan belajar, karena
apabila lingkungan belajar peserta didik nyaman
maka materi pelajaran yang disampaikan oleh
guru akan mudah diterima oleh peserta didik.
Lingkungan  belajar yang baik adalah
lingkungnan yang berfokus pada proses
pembelajaran yang efektif dan bermakna melalui
lingkungan  belajar  terintegrasi.  Dalam
lingkungan belajar terintegrasi dibutuhkannya
kerjasama antara guru dan peserta didik. Dalam
lingkugan belajar terintegrasi guru berperan
penting dalam mencipatkan lingkungan belajar
yang kondusif agar peserta didik ikut serta dan
berpartisipasi  secara aktif dalam proses
pembelajaran berlangsung.

Lingkungan belajar terintegrasi salah satu
pendekatan  yang  komprehensif  dalam
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menciptakan suasana belajar yang efektif dan
holistik bagi siswa. Dengan memadukan
berbagai komponen pembelajaran, lingkungan
belajar terintegrasi dapat mendorong
pengembangan kompetensi siswa secara lebih
optimal dan relevan dengan kebutuhan abad 21.

Lingkungan belajar yang terintegrasi
merupakan konsep pendekatan pembelajaran
yang memadukan berbagai komponen dan
sumber daya pembelajaran menjadi satu
kesatuan yang saling terkait. Tujuannya adalah
untuk menciptakan suasana belajar yang lebih
efektif, menarik, dan holistik bagi siswa. Dalam
lingkungan belajar terintegrasi, berbagai elemen
seperti  kurikulum, metode pembelajaran,
sumber belajar, dan fasilitas belajar dirancang
dan  diimplementasikan  secara  terpadu.
Lingkungan belajar terintegrasi dapat dilakukan
melalui kurikulum merdeka, dimana peserta
didik tidak hanya mendengarkan penjelasan dari
guru melainkan ikut aktif dan berpartisipasi
dalam proses pembelajaran. Kurikulum merdeka
tidak hanya menggunakan metode belajar
didalam kelas melainkan diluar kelas yang mana
mampu memberikan peluang kepada peserta
didik untuk berdiskusi dengan guru.
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Menurut Sherly dalam Restu Rahayu
(Rahayu et al, 2022) adanya kurikulum
merdeka mengembalikan system pendidikan
nasional sesuai dengan esensi undang-undang
dalam  pemberian  kemerdekaan  sekolah
menginterpretasi konpetensi dasar kurikulum
penilaian. Lingkungan belajar terintegrasi dalam
kurikulum merdeka guru mampu berkolaborasi
dengan peserta didik dan orang tua peserta didik
dalam menciptakan lingkungan  yang
mendukung pembelajaran lebih efektif. Guru
mampu memfasilitasi pengembangan karakter
peserta didik melalui projek-projek yang relevan
dengan Kkehidupan peserta didik. Merdeka

belajar  menghidupkan  kembali  system
pendidikan dengan cara mengembangkan
kompetensi  inti  serta membuat proses

pembelajarn lebih menyenangkan.

kompetensi inti serta membuat proses
pembelajarn lebih menyenangkan. Implementasi
lingkungan  belajar  terintegrasi  melalui
Kurikulum Merdeka di MAN 1 Sumbawa Barat
telah  memberikan dampak positif dalam
meningkatkan kinerja guru, baik dari segi
kreativitas, efektivitas pembelajaran,
profesionalisme, maupun motivasi guru dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.
Guru mampu menggunakan lingkungan belajar
terintegrasi untuk meningkatkan kemampuan
mereka dalam penggunaan metode, media dan
strategi dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, lingkungan belajar terintegrasi
merdeka belajar mampu membantu guru dalam
mencipatakan lingkungan belajar yang lebih
efektif dan bermakna serta meningkatkan kinerja
guru secara signifikan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Merry dengan judul “Kinerja Guru Ditinjau Dari
Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Penghargaan”.
Hasil penelitian tersebut adalah Lingkungan
kerja dan penghargaan secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja guru. Kinerja guru dalam pembelajaran
merupakan faktor utama dalam pencapaian
tujuan pendidikan, karena guru merupakan
ujung tombak dalam dunia pendidikan.

Penelitian Merry berfokus pada apakah
ada pengaruh antara lingkungan kerja dan
penghargaan terhadap Kinerja kerja guru.
Sedangkan  penelitian  penulis  mengenai
lingkungan belajar teintegrasi melalui merdeka
belajar serta bagaimana meningkatkan Kinerja
guru melalui merdeka belajar tersebut.
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Adanya kurikulum merdeka, lingkungan
belajar yang terintegrasi diharapkan dapat
meningkatkan Kinerja guru dalam menciptakan
pembelajaran  yang lebih  efektif  dan
menyenangkan, dan guru akan memiliki lebih
banyak kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian. Pada akhirnya, diharapkan
peningkatan kinerja guru akan berkontribusi
pada peningkatan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

Dalam menerapkan kurikulum merdeka
ini  membutuhkan guru yang professional
dimana mampu menyesuaiakan diri dalam
menyampaikan materi pelajaran. Pengelolaan
kelas yang dilakukan guru professional dengan
kurikulum merdeka tidak pernah terlepas dari
lingkungan belajar yang terintegratif, dimana
proses pembelajaran tidak hanya dilakukan
didalam kelas. Penelitian ini dilakukan di MAN
1 Sumbawa Barat yang merupakan satu-satunya
Sekolah Madrasah yang berbasis Negeri.

METODE

Dalam  penelitian  ini,  pendekatan
kualitatif digunakan bersama dengan teknik
penelitian lapangan (Balakrishnan & Forsyth,
2019). Penelitian ini akan melakukan 4 tahap:
Observasi Lapangan dimana peneliti akan
melihat langsung lingkungan sekolah untuk
mengetahui bagaimana lingkungan belajar saat
ini, bagaimana kurikulum merdeka digunakan,
dan bagaimana hal itu berdampak pada kinerja
guru. Wawancara mendalam dan peneliti akan
mewawancarai guru, kepala sekolah, dan staf
untuk mengetahui lebih banyak tentang
penerapan kurikulum merdeka dan dam dalam
lingkungan belajar terintegrasi. Peneliti juga
akan mengumpulkan dan mempelajari dokumen
seperti  rencana  pembelajaran  sekolah,
kurikulum, catatan aktivitas guru, dan dokumen
lainnya yang relevan dengan topik penelitian.
Serta peneliti akan melakukan FGD dengan
perwakilan guru untuk membahas implementasi
lingkungan belajar terintegrasi, tantangan, dan
upaya untuk meningkatkan Kkinerja guru
(Waluyati, 2020). ketika data telah ditemukan
maka peneliti akan menganalisis data-data
tersebut dengan melakukan coding, kategorisasi,
dan interpretasi untuk menghasilkan kesimpulan
dan temuan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Lingkungan Belajar Terintegrasi Di MAN 1
Sumbawa Barat

Konsep lingkungan belajar terintegrasi
telah digunakan oleh banyak sekolah di era
pendidikan kontemporer seperti saat ini,
termasuk MAN 1 Sumbawa Barat. Lingkungan
belajar terintegrasi mengacu pada upaya untuk
membuat lingkungan belajar yang lebih luas dan
menyeluruh dengan menggabungkan berbagai
komponen pembelajaran, baik di dalam maupun
di luar kelas.

Pemanfaatan ruang kelas yang lebih
fleksibel dan multifungsi di MAN 1 Sumbawa
Barat adalah contoh nyata dari lingkungan
belajar terintegrasi. Ruang kelas tidak hanya
dapat digunakan untuk proses belajar-mengajar
formal, tetapi juga dapat digunakan untuk
diskusi, presentasi, atau bahkan kegiatan
laboratorium. Hal ini mendorong siswa untuk
menjadi lebih aktif, kreatif, dan bekerja sama
saat mempelajari materi pelajaran. Selain itu,
MAN 1 Sumbawa Barat menggabungkan
berbagai fasilitas pembelajaran yang saling
terhubung, seperti laboratorium, perpustakaan,
dan taman belajar, sehingga siswa dapat dengan
mudah berpindah dari satu area belajar ke area
lainnya sesuai dengan kebutuhan dan minat
mereka. Ini menghasilkan proses belajar yang
lebih dinamis dan menyenangkan. Di MAN 1
Sumbawa Barat, konsep lingkungan belajar
terintegrasi  juga mencakup pembentukan
budaya sekolah yang mendukung pembelajaran.
Sekolah berusaha mewujudkan lingkungan yang

mendorong siswa untuk mencapai potensi
mereka secara keseluruhan, baik dari segi
akademik maupun non-akademik, melalui
kegiatan ekstrakurikuler, program layanan

masyarakat, dan program lainnya.

Konsep lingkungan belajar terintegrasi di
MAN 1 Sumbawa Barat telah meningkatkan
hasil belajar siswa. Lingkungan belajar yang
terintegrasi di MAN 1 Sumbawa Barat telah
berhasil menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih dinamis, kreatif, dan berpusat pada
siswa. Siswa tidak hanya menunjukkan
peningkatan akademik tetapi juga menunjukkan
peningkatan dalam kepribadian, kepemimpinan,
dan kepekaan sosial. Hal ini tidak hanya
meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga
mendorong pengembangan keterampilan secara
keseluruhan yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan abad 21.
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Lingkungan belajar terintegrasi telah
meningkatkan kemampuan siswa untuk bekerja
sama dan memecahkan masalah. Kegiatan
belajar yang lebih berbasis proyek dan
kolaboratif mengajarkan siswa untuk
berkomunikasi dengan baik, bekerja sama, dan
menyelesaikan masalah secara kritis. Dengan
menerapkan  konsep  lingkungan  belajar
terintegrasi, MAN 1 Sumbawa Barat berharap
dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya
unggul secara akademik tetapi juga memiliki
keterampilan, karakter, dan kepekaan sosial
yang baik, sehingga dapat berkontribusi secara
positif pada kemajuan masyarakat dan bangsa.

Penerapan Kurikulum Merdeka di MAN 1
Sumbawa Barat

Kurikulum Merdeka di MAN 1 Sumbawa
Barat telah berhasil menciptakan suasana belajar
yang lebih fleksibel, kreatif, dan berpusat pada
siswa. Siswa memiliki lebih banyak kebebasan
untuk mengatur pelajaran mereka sendiri sesuai
dengan minat, bakat, dan gaya belajar mereka
sendiri. Hal ini telah meningkatkan keinginan
siswa untuk belajar dan keterlibatan mereka
dalam proses belajar. Kurikulum merdeka telah
membantu siswa belajar keterampilan modern
seperti berpikir kritis, memecahkan masalah,
kreatif, dan bekerja sama. Kegiatan proyek
mengajarkan siswa untuk bekerja sama dengan
teman sebaya dan pihak-pihak terkait di
lingkungan mereka, menemukan masalah aktual,
dan menemukan solusi kreatif.

Penggunaan Kurikulum Merdeka di MAN
1 Sumbawa Barat telah meningkatkan hasil
belajar siswa. Para siswa menunjukkan
peningkatan tidak hanya dalam akademik tetapi
juga dalam  pengembangan  kepribadian,
kepemimpinan, dan kepekaan sosial.
Pelaksanaan rancangan pengajaran merdeka di
MAN 1 Sumbawa Barat telah berhasil
menghasilkan lingkungan pembelajaran yang
lebih menarik, inovatif, dan berfokus pada
peserta didik. Keberhasilan ini tidak hanya
meningkatkan pencapaian akademik, tetapi juga
mendorong pengembangan kemampuan secara
menyeluruh yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan di era ke-21. Kurikulum merdeka
memberikan kesempatan yang lebih besar bagi
siswa untuk belajar lebih banyak tentang
kepemimpinan, termasuk  berkomunikasi,
membuat keputusan, dan mendorong orang lain.
Siswa bekerja sama dengan pihak eksternal,
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seperti bisnis dan pemerintah daerah, dalam
berbagai proyek.

Kurikulum merdeka telah membantu
membangun komunitas belajar yang kuat di
sekitar MAN 1 Sumbawa Barat. Dengan
menerapkan Kurikulum Merdeka di MAN 1
Sumbawa Barat, orang tua, masyarakat, dan
pemangku kepentingan lainnya terlibat dalam
berbagai kegiatan pembelajaran, baik di dalam
maupun di luar sekolah. Kurikulum ini telah
menunjukkan  hasil yang baik  dalam
meningkatkan partisipasi orang tua dan
masyarakat dalam proses pembelajaran. Hal ini
tidak hanya meningkatkan prestasi akademik
siswa, tetapi juga meningkatkan pembentukan
karakter dan semua kompetensi mereka. Dengan
penerapan kurikulum Merdeka di MAN 1
Sumbawa Barat meningkatkan kemampuan
akademik siswa selain menumbuhkan soft skills,
yang sangat penting untuk Kkarir dan
kewirausahaan. Siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan teoretis, tetapi mereka juga
memiliki kesempatan untuk menggunakan
pengetahuan dan kemampuan mereka dalam
situasi dunia nyata.

Kinerja Guru di MAN 1 Sumbawa Barat

Penerapan Kurikulum Merdeka di MAN 1
Sumbawa Barat telah meningkatkan Kinerja
guru. Guru telah menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam mengatur, menerapkan,
dan mengevaluasi pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan dan prinsip-prinsip Kurikulum
Merdeka. Guru di MAN 1 Sumbawa Barat
menggunakan berbagai strategi penilaian yang
disesuaikan dengan mata pelajaran dan
kebutuhan siswa. Misalnya, mereka
menggunakan penilaian berbasis eksperimen
dan proyek dalam mata pelajaran sains, dan
penilaian portofolio dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Guru MAN 1 Sumbawa Barat telah
menjadi lebih baik dalam membuat lingkungan
belajar yang menyenangkan dan bekerja sama.
Mereka mampu membuat kegiatan seperti
diskusi, presentasi, dan eksplorasi yang
mendorong partisipasi aktif siswa. Mereka juga
telah mahir dalam menggunakan berbagai
macam media dan sumber belajar untuk
mendukung keterlibatan siswa. Dalam hal
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
untuk mendukung proses pembelajaran, guru-
guru di MAN 1 Sumbawa Barat telah
menunjukkan peningkatan. Mereka secara aktif
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menggunakan teknologi digital, seperti platform
pembelajaran online, media audiovisual, dan
aplikasi kolaboratif, dalam kegiatan belajar-
mengajar. Mereka juga telah menunjukkan
peningkatan dalam kolaborasi dan
pengembangan profesional mereka. Hal ini
meningkatkan  kualitas pembelajaran  dan
pengembangan potensi dan prestasi siswa.

Guru MAN 1 Sumbawa Barat telah
memiliki kemampuan untuk membuat rencana
pembelajaran yang kreatif dan sesuai dengan
prinsip-prinsip  Kurikulum Merdeka. Mereka
telah menetapkan tujuan pembelajaran yang
berfokus pada peningkatan kompetensi siswa,
bukan hanya penguasaan materi. Mereka juga
telah  mahir menggabungkan pendekatan
pembelajaran berpusat pada siswa, seperti
pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran
berbasis masalah.

Performa guru di MAN 1 Sumbawa Barat
luar biasa. Mereka memastikan bahwa semua
siswa mendapatkan pendidikan yang berkualitas
dengan melibatkan diri dengan penuh dedikasi
dan komitmen dalam proses pembelajaran.
Guru-guru ini, dengan kemampuan dan
pengalaman mereka, mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan
interaktif yang mendorong siswa untuk
berpartisipasi secara aktif. Guru-guru ini juga
membantu siswa dalam mengembangkan bakat
dan potensi mereka dengan bertindak sebagai
mentor dan pembimbing. Dengan pencapaian
luar biasa ini, MAN 1 Sumbawa Barat menjadi
institusi pendidikan yang dihormati.

Pembahasan

Lingkungan Belajar Terintegrasi

Dalam konteks ini, “lingkungan belajar
terintegrasi” berarti lingkungan belajar yang
menggabungkan berbagai mata pelajaran untuk
memberikan pengalaman belajar yang bermakna
bagi siswa. Dalam konteks ini, lingkungan
belajar terintegrasi tidak hanya mencakup
lingkungan fisik, tetapi juga lingkungan sosial
dan lingkungan pendidikan, yang masing-
masing memungkinkan siswa memperoleh

pengetahuan  dan  keterampilan  melalui
pengalaman belajar yang terintegrasi.(Mustofa,
2022)

Untuk  meningkatkan  kualitas  dan

relevansi pembelajaran bagi siswanya, MAN 1
Sumbawa Barat telah menggunakan konsep
lingkungan belajar yang terintegrasi, Yyang
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sedang berkembang di dunia pendidikan dengan
tujuan menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih dinamis, holistik, dan berpusat pada siswa.
Di MAN 1 Sumbawa Barat, konsep lingkungan
belajar terintegrasi bertujuan untuk membuat
ruang kelas yang fleksibel dan terhubung
dengan berbagai sarana pendukung
pembelajaran. Desain ulang ruang kelas sekolah
membuatnya lebih fleksibel untuk kegiatan
individual, kelompok, dan kolaboratif. Selain
itu, lingkungan pendidikan telah
mengintegrasikan teknologi komunikasi dan
informasi, yang memudahkan siswa untuk
mengakses sumber pembelajaran digital.

Tidak dapat diabaikan betapa pentingnya
menciptakan lingkungan belajar ~ yang
menyenangkan. Siswa memiliki kesempatan
yang lebih baik untuk belajar, berkembang, dan
mencapai  potensi terbaik mereka dalam
lingkungan belajar yang kondusif, yang
mencakup lingkungan fisik dan sosial yang
nyaman dan mendukung kegiatan belajar.
Dalam lingkungan belajar yang kondusif, siswa
dapat fokus dan terlibat sepenuhnya dalam
proses pembelajaran. Dengan menggunakan
strategi pemanfaatan lingkungan pendidikan,
guru dapat membangun lingkungan belajar yang
inovatif  dan interaktif  untuk  siswa,
meningkatkan motivasi mereka  untuk
belajar.(Miftah & Syamsurijal, 2023)

Lingkungan belajar terintegrasi merujuk
pada pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan  berbagai  aspek  seperti
kurikulum, metode pengajaran, sumber daya,
dan lingkungan fisik dalam satu kesatuan yang
koheren dan saling mendukung. Pendekatan ini
berfokus pada pengembangan pemahaman yang
holistik dan menyeluruh melalui penggabungan
berbagai disiplin ilmu dan pengalaman
pembelajaran.  Dalam  lingkungan  belajar
terintegrasi, siswa tidak hanya mempelajari mata
pelajaran secara terpisah, tetapi juga memahami
hubungan dan keterkaitan antar-mata pelajaran.
Misalnya, dalam mempelajari topik lingkungan,
siswa dapat mempelajari aspek ilmiah, sosial,
ekonomi, dan budaya yang terkait dengan
lingkungan. Pendekatan ini membantu siswa
mengembangkan pemahaman yang lebih
komprehensif dan aplikatif dalam memecahkan
masalah dunia nyata (Hall, 2018).

Komponen Lingkungan Belajar Terintegrasi:
a. Kurikulum Terpadu

Kurikulum terintegrasi melibatkan

penggabungan berbagai mata pelajaran atau
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disiplin ilmu ke dalam suatu rangkaian
pembelajaran yang saling terkait. Dalam
kurikulum ini, konsep dan topik diajarkan secara
terpadu, sehingga siswa dapat melihat hubungan
antara berbagai disiplin ilmu.(bidin A, 2017)
b. Metode Pembelajaran Kolaboratif

Metode pembelajaran kolaboratif
mendorong siswa untuk bekerja sama dalam
memecahkan masalah, mengembangkan
keterampilan sosial, dan berbagi pengetahuan.
Melalui kerja kelompok, siswa dapat belajar dari
pengalaman dan  perspektif satu sama
lain.(Chophel & Norbu, 2021)
c. Teknologi Pembelajaran

Penggunaan teknologi dalam lingkungan
belajar  terintegrasi  dapat  meningkatkan
aksesibilitas dan interaktivitas pembelajaran.
Siswa dapat menggunakan perangkat teknologi,
seperti komputer, tablet, atau perangkat lunak
pembelajaran, untuk mendapatkan akses ke
sumber daya pembelajaran yang beragam.(Clark
etal., 2007)
d. Lingkungan Fisik yang Mendukung

Lingkungan fisik yang mendukung
melibatkan pengaturan ruang belajar yang
memfasilitasi  kolaborasi, kreativitas, dan

interaksi antara siswa dan guru. Ruang kelas
yang fleksibel, area kerja kelompok, dan sumber
daya belajar yang mudah diakses adalah contoh
dari  lingkungan fisik yang mendukung
pembelajaran terintegrasi.(Lyons et al., 2011).
MAN 1 Sumbawa Barat tidak hanya memiliki
fasilitas penunjang yang terhubung dan ruang
kelas yang fleksibel, tetapi juga menerapkan
pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.
Sekolah ini mendorong siswa untuk secara aktif
mempelajari kekayaan alam dan budaya
Sumbawa Barat, serta mengaitkannya dengan
materi pelajaran mereka.

Misalnya, dalam  pelajaran  limu
Pengetahuan Alam, siswa dapat mempelajari
konsep ekologi dan keanekaragaman hayati
melalui kegiatan observasi dan praktikum di
kebun sekolah atau lingkungan sekitar. Di sisi
lain, dalam pelajaran Sejarah atau Geografi,
siswa dapat mengunjungi dan melihat langsung
objek wisata alam atau situs bersejarah di
Sumbawa Barat. Selain itu, MAN 1 Sumbawa
Barat bekerja sama dengan pemerintah daerah,
perguruan tinggi, dan kelompok masyarakat
untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa.
Siswa dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang lebih relevan dengan
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kebutuhan dunia kerja dan masyarakat melalui
kegiatan seperti pelatihan, seminar, atau
program magang.

Metode pembelajaran yang terintegrasi
dengan  lingkungan  ini  tidak  hanya
meningkatkan pemahaman siswa tentang materi
pelajaran, tetapi juga memberi mereka
pemahaman tentang pentingnya
mempertahankan dan melestarikan lingkungan.
Hal ini sejalan dengan Titin dimana ia
mengatakan bahwa pembelajaran  berbasis
lingkungan memiliki potensi besar untuk
meningkatkan  pemahaman  siswa karena
memberikan pengalaman langsung, pemecahan
masalah, kerja tim, dan konteks yang relevan.
Refleksi yang menyeluruh. Pembelajaran ini
membantu peserta  didik ~ memperoleh
pemahaman yang berkelanjutan dan relevan
dengan dunia nyata dengan melibatkan mereka
secara aktif dalam masalah lingkungan.(Dewi,
2018) Oleh karena itu, tujuan dari MAN 1
Sumbawa Barat adalah untuk menyiapkan
generasi muda yang tidak hanya cerdas secara
akademis tetapi juga peduli dan bertanggung
jawab terhadap masyarakat dan lingkungan
mereka. Secara keseluruhan, penerapan konsep
lingkungan belajar terintegrasi di MAN 1
Sumbawa Barat adalah upaya menyeluruh untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan menyeluruh yang berdampak
positif pada pertumbuhan dan pembangunan
siswa di wilayah Sumbawa Barat.

Penerapan Kurikulum Merdeka Di MAN 1
Sumbawa Barat

Kurikulum merdeka menilai tidak hanya
kemampuan dan keterampilan peserta didik,
tetapi juga kesantunan dan keterampilan peserta
didik dalam bidang ilmu tertentu. Kurikulum
merdeka memberikan peserta didik kebebasan
untuk berkembang dan meningkatkan bakat dan
kemampuan mereka. Dengan bantuan guru,
kurikulum merdeka mendorong Kreativitas
peserta didik. Kurikulum merdeka adalah
pendekatan pendidikan yang digunakan tidak
hanya di dalam kelas tetapi juga di luar kelas.
Pembelajaran di luar kelas memberikan siswa
peluang yang cukup besar untuk berbicara
dengan guru dan menumbuhkan karakter yang
baik dalam menyampaikan pendapat dan bergaul
dengan orang lain. Ini membantu siswa menjadi
siswa yang kompeten.(Manalu et al., 2022).

Kurikulum merdeka lebih mudah dan
sederhana untuk diterapkan, dan memberi
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peserta didik lebih banyak kebebasan untuk
menjadi lebih aktif dan kreatif. Kurikulum
merdeka juga mempermudah guru karena sarana
pembelajaran sudah disiapkan, dan sekolah
memiliki  kekuatan yang lebih  untuk
mengembangkan kurikulum dan pembelajran
sesuai dengan karakteristiknya. Penerapan
Kurikulum Merdeka di MAN 1 Sumbawa Barat
telah meningkatkan kemampuan guru dan
kualitas  pembelajaran  karena  penerapan
Kurikulum Merdeka. Misalnya, dalam hal
perencanaan pembelajaran, guru telah memiliki
kemampuan untuk mengembangkan rencana
pembelajaran yang berfokus pada peningkatan
kompetensi siswa dan bukan hanya penguasaan

materi. Mereka juga telah mabhir
menggabungkan  pendekatan  pembelajaran
berpusat pada siswa, seperti pembelajaran

berbasis proyek dan pembelajaran berbasis
masalah.

Konsep kurikulum merdeka, guru dan
siswa harus menggunakan teknologi sebagai alat
bantu dalam pembelajaran. Teknologi-teknologi
ini termasuk video, buku, dan platform online
lainnya. Teknologi dapat digunakan sebagai
sumber daya yang luas, sehingga siswa dapat
mendapatkan informasi lebih dari  buku
pelajaran.(Durroh Nasihatul Ummah & Nadlir,
2023) Kurikulum  belajar  merdeka
menggunakan pendekatan pembelajaran yang
berbasis proyek, vyang bertujuan untuk
menumbuhkan keterampilan softskill peserta
didik dan berfokus hanya pada materi penting.
Kurikulum ini juga memungkinkan guru untuk
beradaptasi dengan kemampuan peserta didik.

Selain itu, guru-guru di MAN 1 Sumbawa

Barat menunjukkan  peningkatan  dalam
pelaksanaan pembelajaran. Mereka tidak hanya
memiliki ~ kemampuan  untuk  membuat
lingkungan belajar yang kondusif dan
berkolaborasi, tetapi mereka juga dapat
memfasilitasi metode pembelajaran  yang
mendorong partisipasi  aktif siswa, seperti

diskusi, presentasi, dan kegiatan eksplorasi.
Selain itu, guru mahir dalam menggunakan
berbagai macam sumber belajar dan media
untuk mendukung Kketerlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Dalam proses ini, guru
membantu dan membimbing. Siswa dapat
belajar dari teman sejawat dan berbagi
pengetahuan dan ide dengan bekerja sama.
Pembelajaran aktif mendorong siswa untuk
berpikir, mengeksplorasi, dan berbicara untuk
memperluas pengetahuan mereka. Diskusi
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kelompok, proyek kelompok, atau simulasi
peran adalah beberapa contoh aktivitas yang
mendorong kolaborasi dalam pembelajaran
aktif.(Kasi, 2022). Penerapan  Kurikulum
Merdeka di MAN 1 Sumbawa Barat telah
meningkatkan kinerja guru. Mereka telah
menunjukkan kemampuan yang lebih baik
dalam  merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan dan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka.

Kinerja Guru di MAN 1 Sumbawa Barat
Perubahan paradigma dalam proses
pembelajaran telah dialami oleh guru di MAN 1
Sumbawa Barat. Guru-guru di MAN 1
Sumbawa Barat telah mampu membuat dan
menerapkan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan mendorong siswa untuk
berpartisipasi secara aktif, kreatif, dan mandiri

dalam belajar. Mereka mendorong
pengembangan kompetensi abad 21 pada siswa
dengan  menerapkan  pendekatan  seperti

pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran
kolaboratif, dan pembelajaran berbasis masalah.
Guru-guru di MAN 1 Sumbawa Barat telah
menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam
perencanaan pembelajaran. Mereka memiliki
kemampuan untuk mengembangkan kurikulum
baru yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka
dan kreatif. Guru telah mahir dalam membuat
tujuan pembelajaran yang berfokus pada
peningkatan kompetensi siswa daripada hanya
penguasaan materi.

Mereka juga mahir menggabungkan
metode pembelajaran yang berpusat pada siswa,
seperti pembelajaran berbasis proyek dan
pembelajaran  berbasis masalah. Pelatihan
tentang penggunaan teknologi dapat membantu
meningkatkan profesionalisme guru. Sebagai
tenaga profesional, guru harus memiliki
kemampuan untuk menggunakan teknologi agar
tidak tertinggal dan bersaing dengan guru
lain.(Siregar & Sitorus, 2023) Hal ini
menunjukkan bahwa pendidik memahami dan
menerapkan filosofi pembelajaran yang lebih
holistik dan berpusat pada siswa.

Guru-guru di MAN 1 Sumbawa Barat
juga menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru hebat
dalam menggunakan pendekatan baru seperti
diskusi, presentasi, dan kegiatan eksplorasi
untuk mendorong partisipasi aktif siswa dan
membuat lingkungan belajar yang kondusif dan
kolaboratif. ~ Selain itu, mereka mampu
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menggunakan berbagai sumber belajar dan
media untuk mendukung keterlibatan siswa
dalam proses belajar. Hal ini menunjukkan
bahwa guru telah  berhasil  membuat
pembelajaran yang menarik dan bermakna untuk
siswa. Dalam pendidikan, kreativitas siswa
biasanya ditunjukkan melalui kemampuan
mereka untuk  mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan data dan informasi yang
diperlukan, mengembangkan hipotesis, dan
menguji dan menerapkan ide-ide baru. Selain
itu, keterampilan berpikir kreatif juga dapat
ditunjukkan melalui kemampuan siswa untuk
mengembangkan ide-ide baru dan menemukan
solusi baru untuk masalah yang sedang
dihadapi.(Muliardi, 2023)

Adanya Kurikulum Merdeka di MAN 1
Sumbawa Barat telah meningkatkan Kinerja
guru. Guru-guru di sekolah tersebut telah
menunjukkan kemampuan yang lebih baik
dalam  merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan dan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka.
Ini sangat penting untuk meningkatkan
profesionalisme guru dan meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah-sekolah lain yang
menerapkan Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka memiliki dampak
yang cukup besar terhadap kinerja guru dan
hasil belajar siswa. Ini ditunjukkan oleh fakta
bahwa guru menggunakan metode, media, dan
strategi yang berbeda selama  proses
pembelajaran. Selain itu, hasil belajar siswa
menunjukkan bahwa nilai mereka dalam satu
semester telah melampaui Kriteria Ketercapaian

Tujuan  Pembelajaran  (KKTP)  sekolah.
Berdasarkan hasil dan diskusi tersebut,
menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum

Merdeka meningkatkan kinerja guru, proses

pembelajaran, dan prestasi belajar siswa
(Ahsani, 2023).
Faktor Penghambat dan  Pendukung

Penerapan Kurikulum Merdeka

Ada sejumlah alasan yang mendukung
dan  menghalangi  penerapan  Kurikulum
Merdeka di MAN 1 Sumbawa Barat. Kesiapan
guru menjadi salah satu hambatan utama.
Filosofi Kurikulum Merdeka dan tantangan
menerapkan pembelajaran berpusat pada siswa
masih menjadi masalah bagi beberapa guru.
Selain itu, ada keterbatasan pada sumber
pembelajaran seperti laboratorium dan akses ke
sumber digital. Faktor lain yang menghambat
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adalah manajemen sekolah yang buruk dan
kebiasaan belajar siswa yang terbiasa dengan
metode pembelajaran konvensional.

Sejalan dengan temuan yang ada dalam
penelitian Rizky dimana Beberapa faktor yang
mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka
adalah sebagai berikut: 1) Guru dan sekolah
harus terlibat secara aktif dalam pembuatan
kurikulum. Guru dan kepala sekolah harus
terlibat secara aktif dalam merancang kurikulum
yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal.
2) Guru lebih mahir dalam merancang
kurikulum. 3)Memanfaatkan platform belajar
merdeka. Platform belajar merdeka
memungkinkan  pendidik untuk  memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai
untuk membuat dan menerapkan kurikulum
yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka.(Rizky

etal., 2023)
Penyediaan bahan ajar yang sesuai
dengan  kebutuhan  dan  potensi  lokal

dimungkinkan karena Kurikulum Merdeka
memungkinkan penggunaan bahan ajar yang
bervariasi dan sesuai dengan konteks lokal. Oleh
karena itu, perlu dilakukan upaya untuk
menyajikan materi yang selaras dengan konteks
lokal. Sebaliknya, ada beberapa faktor yang
mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka.
Salah satunya adalah keterlibatan mitra strategis,
di mana perguruan tinggi, industri, dan
komunitas  dapat bekerja sama  untuk
meningkatkan sumber belajar dan pengalaman
siswa. Selain itu, dukungan dari pemerintah
daerah juga membantu, karena pemerintah
daerah memberikan perhatian dan dukungan
yang memadai, baik dalam hal anggaran
maupun pelayanan.

Sejalan dengan penelitian Rizky di mana
terdapat beberapa hal yang dapat menghambat
pelaksanaan kurikulum belajar bebas, antara
lain: 1) Kurangnya pemahaman dan dukungan
dari guru. Kurikulum bebas membutuhkan lebih
banyak keterampilan dan pengetahuan guru,
sehingga guru harus diberi pelatihan yang
memadai. 2) Belum cukup pilihan fasilitas. 3).
Kebijakan pemerintah yang tidak konsisten telah
menyebabkan  sekolah  terus  mengalami
kesulitan untuk menyediakan sarana dan
prasarana yang diperlukan untuk mendukung
pelaksanaan kurikulum Merdeka (Rizky et al.,
2023). Agar kurikulum merdeka tidak sering
berubah, yang dapat membingungkan guru dan
siswa, pemerintah harus memberikan dukungan
yang konsisten.
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Faktor-faktor yang menghambat
pelaksanaan kurikulum merdeka termasuk (1)
kurangnya pemahaman guru tentang pentingnya
kurikulum merdeka; (2) kurangnya pelatihan
terkait kurikulum merdeka; dan (3) kurangnya
perencanaan sistem pembelajaran yang efektif
(Akbar et al., 2023). Faktor pendukung
kurikulum merdeka adalah kolaborasi guru
agama, dukungan kepala madrasah, dan
dukungan orang tua. Keempat, secara luas
mencari informasi untuk  memperluas
pengetahuan Anda. Kelima, meningkatkan
kompetensi profesional guru dengan
berpartisipasi dalam kegiatan yang
menguntungkan. Keenam, menyempurnakan
fasilitas dan prasarana.(Yuliani, Antin Rista;

Achadi, 2023). Faktor yang mendukung
pelaksanaan  Kurikulum  Merdeka adalah
ketersediaan sarana dan prasarana yang
mendukungnya, sedangkan  faktor  yang
menghambatnya adalah guru vyang tidak
memahami platform yang disediakan
pemerintah (Simabura et al., 2023).
KESIMPULAN

Penerapan lingkungan belajar yang
terintegrasi  melalui  kurikulum  merdeka

memiliki dampak positif terhadap peningkatan
kinerja guru. Guru merasa lebih berdaya dan

termotivasi untuk menggunakan berbagai
sumber  belajar, menerapkan pendekatan
pengajaran yang inovatif, dan merancang

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Iklim
sekolah yang ramah dan berkolaborasi juga
membantu meningkatkan kemampuan dan
keinginan guru untuk bekerja. Namun, sekolah
dan pemangku kepentingan harus terus
melakukan upaya strategis untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kuat yang mendukung
peningkatan Kkinerja guru secara berkelanjutan.
Ini termasuk kebutuhan akan pelatihan guru
yang berkelanjutan, ketersediaan sarana yang
memadai, dan penyesuaian sistem penilaian
kinerja guru.
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